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ABSTRAK

Arus adalah gerakan mengalir suatu massa air yang disebabkan oleh tiupan angin, perbedaan densitas, atau
pergerakan gelombang panjang. Akuisisi data arus menggunakan alat konvensional sangat sulit dilakukan untuk
wilayah luas dan memerlukan biaya yang besar, oleh karena itu digunakan data dari satelit Altimetri Jason-2 yang
menawarkan data mengenai arah dan kecepatan angin yang nantinya melalui metode perhitungan didapatkan data
arus laut permukaan Perairan Indonesia.

Penelitian ini mengambil lokasi di wilayah perairan Indonesia dengan letak geografis 6°08' LU - 11°15' LS,
dan dari 94°45' BT - 141°05' BT. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data GDR (Geophysical Data
Record) Satelit Altimetri Jason-2 tahun 2010-2014. Data GDR berisikan 36 pass (jalur orbit) dalam satu cycle,
dimana satu cycle di tempuh dalam waktu sepuluh hari. Metode yang digunakan adalah perhitungan arah dan
kecepatan arus laut permukaan tiap cycle dengan persamaan Stewart.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Saat terjadi angin muson Barat, angin bertiup dari Barat menuju
Timur, sehingga arus juga bergerak dari arah Benua Asia menuju ke Benua Australia. Saat terjadi angin muson
Timur, angin bertiup dari arah Timur menuju Barat, sehingga arus juga bergerak dari arah Benua Australia menuju
ke Benua Asia. Sedangkan saat terjadi musim peralihan, baik saat peralihan dari muson Barat ke muson Timur
maupun saat peralihan dari muson Timur ke muson Barat pergerakan arus tidak teratur dan cenderung terbagi
menjadi dua arah yakni dari Benua Asia menuju Benua Australia dan dari Benua Australia menuju Benua Asia
namun kecepatan arusnya rata-rata adalah lemah di hampir seluruh perairan di Indonesia. Pola arus laut permukaan
hasil pemodelan menunjukkan beberapa arah arus yang tidak megikuti model arus Wyrtki, namun tedapat juga
beberapa arah arus yang memiliki kemiripan dan mengikuti model arus Wyrtki di lokasi perairan yang dijadikan
sampel seperti di Laut Arafuru, perairan sekitar pulau Jawa, perairan sebelah barat pulau Sumatera, perairan sebelah
utara pulau Papua, dan Selat Karimata.

Kata Kunci : Arus Laut Permukaan, Model Arus Wyrtki, Satelit Altimetri Jason-2

ABSTRACT

Ocean Current is a mass movement of flowing water caused by wind, differences in density, or long wave
movement. At the present time many ocean currents used for various purposes that support human life. However,
current data acquisition using conventional tools is very difficult for the vast territory and require a huge cost,
therefore we use data from altimetry satellites. With the development of altimetry satellite system, one of the Jason-2
altimetry satellites which offer data on wind direction and the speed of wind that will go through the calculation
method to get the surface ocean currents data of Indonesian waters.

This study took place in Indonesian waters which is located within 6 ° 08 'N - 11 °15'S and 94 ° 45 'E - 141
° 05" E. The data used in this research is GDR (Geophysical Data Record) data of Jason-2 altimetry satellites in
2010-2014. GDR data contains 36 pass (the orbital paths) in a single cycle, which one cycle can be reached within
ten days. The method used is the calculation of the direction and speed of ocean currents surface of each cycle with
Stewart equation.

The results of this study indicate that when West monsoon occurs from December to February, the wind is
blowing from the West to the East, so the current is also moving from the Asian continent towards the Australian
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Continent. In the event of East monsoon which is from June to August, the wind is blowing from the East to the
West, so the current is also moving from the Australian continent towards the Asian continent. Meanwhile, during a
transitional season either the transition from monsoon West to monsoon East which is from March to May and
during the transition from monsoon East to monsoon West which is from September to November, the current’s
movement is irregular and tend to fall into two directions, ie from the Asian continent towards Australian continent
and from the Australian continent to the Asian continent, but the average speed of the current is weak in almost all
Indonesian waters. The current pattern of sea surface modeling results indicate some current directions are not the
same as Wyrtki current model, but some current directions are also the same as Wyrtki current model in several
water location samples such as Arafuru Sea, the water around the Java island, the water west of the Sumatra island,
the water north of the Papua island, and the Strait of Karimata.

Keywords : Ocean Surface current, Wyrtki current model, Altimetry Satellite Jason-2

*) Penulis Penanggung Jawab

Volume 5, Nomor 2, Tahun 2016, (ISSN : 2337-845X) 2



Jurnal Geodesi Undip | April 2016

I. Pendahuluan
L1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar
di dunia. Menurut Janhidros (2006), luas wilayah
daratan Indonesia + 2.012.402 km’ dan luas
perairannya + 5.877.879 km’.  Hal ini
mengindikasikan bahwa daerah perairan Indonesia
lebih luas daripada daerah daratan. Untuk itu,
pengetahuan mengenai kelautan menjadi sangat
penting untuk dipelajari dan diteliti, di antaranya
adalah fenomena fisik air laut berupa arus.

Arus adalah gerakan mengalir suatu massa air
yang disebabkan oleh tiupan angin, perbedaan
densitas, atau pergerakan gelombang panjang. Pada
masa sekarang ini arus laut banyak dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan yang menunjang kehidupan
manusia. Akan tetapi, penelitian tentang arus laut itu
sendiri masih sedikit dilakukan terutama di wilayah
perairan Indonesia.

Dengan perkembangan teknologi yang semakin
pesat, perekaman data arus dapat lebih mudah
dilakukan, yaitu dengan memanfaatkan data data dari
satelit Altimetri. Satelit Altimetri merupakan satelit
yang bertugas untuk melakukan observasi laut,
khususnya berbagai fenomena dan dinamika yang
terjadi di permukaan laut.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pada
penelitian ini dilakukan pemodelan pola arus laut
permukaan perairan Indonesia menggunakan data
satelit Altimetri Jason-2 sehingga didapatkan analisis
model pola arus laut permukaan perairan di Indonesia
periode 2010-2014.

I.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,

maka permasalahan dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana hasil pemodelan pola arus laut
permukaan perairan Indonesia dari data satelit
Altimetri Jason-2 pada tahun 2010-2014?

2. Bagaimana analisis pola arus laut permukaan
perairan Indonesia dari data satelit Altimetri
Jason-2 pada tahun 2010-2014 terhadap
pergerakan angin Muson dan model arus Wyrtki?

L3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian  ini
adalah:

1. Pola arus laut yang dianalisis adalah arus laut
permukaan di perairan Indonesia.

2. Data yang digunakan adalah data GDR
(Geophysical Data Record) dari satelit Altimetri
Jason-2 periode 2010-2014.

3. Metode yang digunakan adalah perhitungan arah
dan kecepatan arus laut permukaan tiap cycle
dengan persamaan Stewart.

4. Analisis pola arus laut permukaan yang dilakukan
adalah berdasarkan pergerakan angin Muson dan
dibandingkan dengan model arus Wyrtki.

I.4 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pemodelan pola arus laut
permukaan perairan Indonesia dari data satelit
Altimetri Jason-2 pada tahun 2010-2014.

2. Untuk menganalisis pola arus laut permukaan
perairan Indonesia dari data satelit Altimetri
Jason-2 pada tahun 2010-2014 terhadap
pergerakan angin Muson dan model arus Wyrtki.
Manfaat penelitian :

1. Mendapatkan model pola arus laut permukaan di
perairan Indonesia dari satelit Altimetri Jason-2
pada tahun 2010-2014.

2. Mendapatkan hasil analisis dari pemodelan pola
arus laut permukaan yang nantinya diharapkan
dapat bermanfaat untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.

II. Tinjauan Pustaka

Arus Laut Permukaan merupakan gerakan massa
air yang disebabkan oleh angin yang berhembus di
permukaan laut pada kedalaman kurang dari 200 m
yang berpindah dari satu tempat yang bertekanan
udara tinggi ke tempat lain yang bertekanan udara
rendah yang sangat luas dan terjadi pada seluruh
lautan di dunia (Gross,M.G, 1990).

Angin muson merupakan pola angin yang
berhembus secara periodik (minimal 3 bulan) dan di
antara periode satu dengan periode lain memiliki pola
angin yang berlawanan dan berganti arah secara
berlawanan setiap setengah tahun. Menurut
Triadmodjo (1999) Angin Muson dibagi menjadi 2,
yaitu angin muson Barat yang terjadi pada bulan
Desember, Januari dan Februari, dan maksimal pada
bulan Januari, dan angin muson Timur yang terjadi
pada bulan Juni, Juli dan Agustus, dan maksimal
pada bulan Juli. Disamping itu terdapat masa
peralihan yakni masa perubahan dari angin muson
Barat ke angin muson Timur atau sebaliknya.
Biasanya bertiup antara Maret-Mei dan September-
November.

OSTM/Jason-2 merupakan misi lanjutan dari
satelit ~ pendahulunya, yaitu = Topex/Poseidon
(selanjutnya disebut T/P) atau Jason-1. Tujuan utama
diluncurkannya satelit ini adalah untuk menghitung
topografi muka air laut (Sea Surface Topography
(SST)) yang kurang lebih datanya memiliki level
yang sama dengan data satelit T/P. Data yang
dihasilkan oleh satelit Altimetri Jason-2 berupa data
Geophysical Data  Record (GDR), Interim
Geophysical Data Record (IGDR), dan Operational
Sensor Data Record (OSDR) (AVISO, 2011)

Pola arus Wyrtki merupakan model arus yang
secara komprehensif menggambarkan pola arus
seluruh perairan Indonesia. Terdapat 2 buah model
arus Wyrtki yaitu model arus untuk bulan Februari
dan Agustus.
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II1. Pelaksanaan Penelitian
Diagram alir pengolahan data dapat dilihat pada
Gambar 1. berikut :

Penentuan Lokasi
Pemilihan Data

Konversi dan Kontrol

Kualitas Data
Memenuhi Kriteria Data
Satelit Altimetri Jason-2

sesuai Tabel 1

Ya
Uji Validasi

Tidak

Tidak

ntasan Satelit Data Ha
Konversi Bertampalan dengan
Liptasan Satelit Data RAD!

i ¥

Perhitungan Kecepatan Arus
Laut Permukaan terhadap
sumbu X dan sumbu Y

Perhitungan Kecepatan
Arus Laut Permukaan

Kecepatan Arus
Laut
Permukaan

Gridding
Model Pola Arus Laut
Permukaan

Gambar 1. Diagram alir pengolahan data

III.1. Data dan Lokasi Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah :

1. Data hasil ukuran satelit Altimetri Jason-2 dalam
format biner GDR yang diproduksi oleh AVISO
dengan lama pengamatan lima tahun yaitu tahun
2010-2014. Waktu yang dibutuhkan oleh satelit
Jason-2 untuk menyelesaikan 1 cycle adalah 10
hari. Pada satu cycle terdapat 36 pass, yaitu pass
1,12, 14, 25, 27, 36, 38, 49, 51, 63, 64, 75, 77, 88,
90, 101, 103, 112, 114, 125, 138, 140, 151, 153,
164, 166, 177, 179, 190, 203, 105, 214, 216, 227,
229, 240, 242, dan 253.

2. Data pembanding yakni data RADS dari satelit
altimetri Jason-2 dengan cycle yang sama.

Pada penelitian ini, periran Indonesia dibagi
menjadi 17 wilayah antara lain Periran Sebelah Utara
Pulau Sumatera, Laut Cina Selatan, Selat Karimata,
Selat Sunda, Laut Jawa, Perairan Sebelah Selatan
Pulau Jawa, Selat Makassar, Laut Sulawesi, Laut
Maluku, Laut Flores, Laut Sawu, Laut Banda, Laut
Timor, Laur Eram, Perairan Utara Pulau Irian Jaya
LautHalmahera dan Laut Arafuru.

103179 001 077 153 229 051 127 203 025 101 177 253 075 151 227

14 19 012 088 164 240 062

192 90 166 242 064 140 216 038 1
T T T I I I I T I |
95 100 105 110 15 120 125 130 B5 140

Gambar 2. Lokasi penelitian dan jalur pass yang
melewatinya (Widyastuti, 2010)

IIL.2. Tahapan Konversi dan Kontrol Kualitas

Data

Konversi data dilakukan untuk mengubah data
format biner dari satelit Altimetri Jason-2 menjadi
data format ASCII. Tujuan dari tahap ini adalah agar
data dapat dibaca sehingga parameter-parameter yang
dibutuhkan dalam perhitungan kecepatan arus laut
permukaan beserta arah pergerakannya dapat dipilih.

Konversi data dilakukan dengan menggunakan

software BRAT 3.0.1.

Di dalam proses konversi data terdapat pula

kontrol kualitas data

yang Dbertujuan untuk

mendapatkan data dengan kualitas yang baik. Adapun
kriteria-kriteria yang digunakan untuk mendapatkan
data dengan kualitas yang baik dapat dijelaskan pada

Tabel 1. berikut ini :

Tabel 1. Kriteria Data Satelit Altimetri Jason-2
(AVISO dan PODAAC, 2011)

No Macam Data Kriteria Data
Jumlah
1 52%%121:;?;?2 range numval _ku > 10
band Ku
5 altli{nl:gtseﬂ ag:}; m 0 mm <range rms ku <200
band Ku mm
3 Altitude — -130.000 mm < altitude —
Range_ku range ku < 100.000 mm
. -2.500 mm <
Koreksi
4 troposfer kering model dry tropo_corr < -
1.900 mm
5 Koreksi -500 mm <
troposfer basah | rad wet tropo corr <-1 mm
6 Koreksi -400 mm <iono_corr_alt ku
ionosfer <40 mm
7 Elektrfrlr?zignetik -500 mm < <se(:)a7statefbiasfku
<0 mm
(EMB)
3 Koreksi pasang | -5.000 mm < ocean_tide soll
surut laut <5.000 mm
9 Koreksi pasut -1.000 mm < solid_earth tide
pembebanan < 1.000 mm
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Lanjutan Tabel 1. Kriteria Data Satelit Altimetri
Jason-2 (AVISO dan PODAAC, 2011)

10 Koreksi pasang -150 mm < pole tide <150

surut kutub mm
11 vi/g;‘i Zlfl_llcg?;;” 0 mm <swh ku<11.000 mm
12 | Sigma Naught 7 dB <sig0 ku<30dB

Kecepatan 0 m/s < wind_speed alt <30
13 !

angin m/s
Square of off -0.2 deg2 <
14 nadir angle off nadir angle ku wvf<
from waveforms 0.16 deg2

II1.3. Tahap Validasi

Validasi ini bertujuan untuk mengetahui
kebenaran dari program konversi data yang telah
dibuat pada software BRAT 3.0.1. Untuk keperluan
validasi hasil konversi ini, diperlukan data RADS
yang akan digunakan sebagai pembanding dengan
data ASCII hasil konversi dari software BRAT 3.0.1.
Proses validasi dilakukan dengan melakukan overlay
gambar lintasan satelit Altimetri Jason-2 yang ada
pada data RADS (sebagai acuan) dengan lintasan
satelit altimetri Jason-2 dari hasil konversi. Overlay
dilakukan pada sampel yang telah dipilih secara acak.

II1.4. Tahap Perhitungan Kecepatan dan Arah

Arus Laut

Tahap perhitungan kecepatan dan arah arus
laut dilakukan dengan software Microsoft Excel.
Proses perhitungan kecepatan arus dilakukan dengan
menggunakan data kecepatan angin terhadap sumbu
X dan terhadap sumbu Y yang didapat dari satelit
Altimetri Jason-2. Perhitungan kecepatan arus laut
permukaan dilakukan dengan memanfaatkan data
kecepatan angin dari satelit altimetri Jason-2 sesuai
dengan persamaan berikut :

dimana,
IJ' = Kecepatan arus laut permukaan (cm/s)

T =Tegangan angin (T = pudchZ) (kg/m sz)

W = Kecepatan angin (cm/s)

A, = Koefisien viskositas eddy (1 ,3x10™ kg/m s)

0 = Sudut Lintang (°)

¢ = Parameter yang bergantung kepada tingkat
turl;ulensi fluida. Secara umum nilai ¢ = 2,6 x
10°

p = Densitas air laut (1027 kg/m3)

Pudara = Densitas udara (1,25 kg/m3)

f = Parameter Coriolis (f=2 Qsin 0)

Q) = Besarnya kecepatan sudut rotasi bumi yang
merupakan sudut yang ditempuh selama sehari
atau 27 dibagi hari sideris 23 jam 56 menit atau
86160 sekon, seperti yang ditunjukkan pada
persamaan (2) berikut :

0= an — ?,29 % IO_STﬂ.d,"S ............... (2)
85160

Selanjutnya dilakukan perhitungan kecepatan
arus laut terhadap sumbu X dan kecepatan arus laut
terhadap sumbu Y. Persamaan (3) dan (4) berikut
merupakan persamaan Stewart untuk mendapatkan
kecepatan arus laut permukaan terhadap sumbu X.

Van gin (em/s) _ Varuslem/s) 3)

. . Cemd
..Lﬁnglnl__ﬂm.lﬁ'}

Ugrys lomfa)

(Varus (67 515 Wapn g in (CTMY2)]

Ugrye(om (5]} = Vamg e (€T/5)

Sedangkan persamaan (5) dan (6) berikut
merupakan persamaan Stewart untuk mendapatkan
kecepatan arus laut permukaan terhadap sumbu Y.

Vin gin (em/ ) — Varys(om/s) 5)

. R
YaAngin {emfz)

Ve lomfs)

(Varuslom/s)x VanginlC m/2])

Varus (6m/5) = ——

dimana,

V Angin = Kecepatan Angin dari data satelit Jason- 2

u Angin = Kecepatan Angin terhadap sumbu X dari

data satelit Jason-2

V Arus = Kecepatan Arus dari hasil perhitungan

uArus = Kecepatan Arus terhadap sumbu X

v Arus = Kecepatan Arus terhadap sumbu Y
Setelah mendapatkan kecepatan arus laut

permukaan terhadap sumbu X dan sumbu Y, kita bisa

mengetahui kemana arah arus laut bergerak dengan

menggunakan persamaan kuadran arus seperti yang

ditunjukkan pada persamaan (7) berikut :

vi+)

d = 270 + arctan |- ¢ = 90 — arctan |—
Enzdran IV Fuzdran [
uid LS A 7
¢ = 270 — arctan |- ¢ = 90 + arctan |—
Enzdran IIT Enzdran I
vi=)
dimana,
¢ = Arah arus

v = Kecepatan Arus terhadap sumbu Y
u = Kecepatan Arus terhadap sumbu X

IIL.5. Tahap Gridding

Tahap gridding dilakukan menggunakan
software Surfer 9. Metode gridding yang digunakan
adalah metode Inverse Distance Weighted, dimana
metode interpolasi ini mampu menghasilkan nilai
interpolasi grid yang baik pada titik estimasi yang
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ada pada lingkup daerah pemodelan. Interval grid
dibentuk setiap 0,5°x0,5° sehingga jarak antar
pengamatannya adalah £ 55,50 km x 55,50 km (1° =
111 km).

I11.6. Tahap Pemodelan

Tahap pemodelan dilakukan menggunakan
software Surfer 9. Pada tahap ini akan dihasilkan
model pola arus laut permukaan di perairan Indonesia
dan memberikan analisa mengenai pola arus laut
permukaan di perairan Indonesia pada tahun 2010-
2014. Bentuk analisanya yakni analisa tiap cycle
yang difokuskan pada wilayah arus lintas Indonesia
serta perairan yang berbatasan dengan Samudera.
Bentuk analisanya yakni analisa pergerakan arus laut
yang didasarkan pada model arus Wiyrtki, serta
pergerakan angin yakni angin muson barat dan angin
muson timur serta masa peralihan pergantian arah
angin.

IV. Hasil dan Analisis
IV.1 Hasil Konversi Data

Data yang dikonversikan adalah data satelit
Altimetri Jason-2 hasil download yang berformat
biner menjadi data dengan format ASCII. Hal ini
dilakukan agar parameter-parameter dalam data
Satelit Altimetri Jason-2 dapat dibaca oleh perangkat
lunak dan kemudian dapat diolah. Gambar 3. dan 4.
berikut menunjukkan perbedaan data biner dan data
ASCII pada cycle 56.

"] JA2_GPN_2PdPO56_001_20100108 095902_20100108_105515.nc - Notepad = | E )

File Edit Format View Help

FoF aneas_ind 1 : & Conventions —F- title -

FSR - standard datsser cinstitution . ‘CNES  -source adar altineter “histery
2012-10-18 20:22:59 : Creation scontact . PCKES av'\sa@aceambs con, EWNETSAT

ops@eumetsat. int, NOAA ESPCOperations@noaa.gov  references L1 Tibrary= 3.1,

brary=vi2pipape, Processing p110Tov34-ifopaptps - sprocessing_conter e

sreferance_docunent L 505TM/Jason-2 Products Handbook, SALP-HU-M-OP-15815-CN s

mission name . 0STM/Jason-2 = laTtimeter _sensor_name

-radiometer_sensor_name LA «doris_sensor_name . psr_sensor_name

lePsp  sacq station_name . ICNES  scycle number 4 iabsoluce rev_namber -

2pass_number sabsolute pass_number 6" zequator_time -2010-01-08

10:27:09.145000 qequatur‘ Wungwtude Goq{  sfirst_meas_time . -2010-01-08

09:59:02, 562017 135Tneas_tine 010-0140 Ho:55:14. 616898

wret altineter character i

LS 2 e AXVCNES0100505. 150000, 20080703_000000_20301231 235959 xref_altimeter_Ttm

< 32-CAL GICNE201 20808 1100282008061 5115927 2012080712000 ref_radionerer_temp

=AJ2_ANT_AXX . 4_20080620_074625_20301231_235959 sxref_doris_uso

=142_051_AoCN 058 5751002008062 14 3603 201 50857 133031 sxref_orbit_ dara

=3JA2_VOR_AXVCNE20120406_151200_20100107_215526_20100103_002326 sxref_pf_dat.

=JA2_VPF_AXVCNE20120406_151500_20100107_215526_20100103_002326 ref_poTe Tocat’on

—SVM_POL _AXXCNE20120808_070000_19870101_000000_20120906_000000 xref_orf_dat.

~3A2_ORF_AXXC 808_0755 080704_055707_20120816_081204 ixref_meteorological files
M_AP. 0108 8 _

SMM_PRA_AXVCNE 201001 08_162407_20100108_060000_20100108_060000,
SMM_PRA_AXVCNE20100108_165505_20100108_120000_20100108_120000,
SMM_UWA_AXVCNE 201001 08_162407_20100108_060000_20100108_060000,

Gambar 3. Data biner cycle 56 sebelum dilakukan
proses konversi

Dalam tahap konversi data juga terdapat proses
kontrol kualitas data. Tujuan dari kontrol kualitas
data ini adalah untuk mendapatkan data yang
memiliki kualitas baik. Pada proses konversi dengan
BRAT 3.0.1, data yang sesuai dengan kriteria (lihat
Tabel 1) akan dibaca sebagai data ASCII, sedangkan
data yang tidak sesuai dengan kriteria akan dibaca
sebagai Daily Values(DV). Data yang dibaca sebagai
DV harus dihapus, agar saat melakukan tahap
perhitungan kecepatan dan arah arus tidak terjadi
kesalahan. Gambar 5. berikut menunjukkan data
yang tidak sesuai kriteria, sebagai sample diambil
pada data cycle 56.

7] 56 - Notepad o o[ e

File Edit Format View Help

~11.753533 98.486737 4.96 3.77 4.17  7.25

-4.015171 98.488154 2,02 0,32 3.58  6.04

0. 04481 os.430283 0.6 14 -0.73  20.33
98.496142 474 3128 4.79  7.71
98.498031 0.04 6.9 -2.06 49.6
98500622 374 -1.25 4.61  6.86
98.505513 4,55 -3.68 4.2 7.29
8. 506094 1.6 -0,29 3,57 7.20
98.507218 “0.13 1.52 0,79 33,44
98.514395 4.85° 320 4.85  7.72
98.516282 25 -7.3  -2.12 4311
98.522819 341 -1.12 58,25
98.524031 88/ 20.25 3.56  7.55
98.52428 4e6Q  -3.6  4.07  7.25
98.52505 o 1.65  -0.85 36.77
98525653 0,49 -1 80,58
98532651 X -3.29 4.2 7.8
981534528 &9 -7.7 -2 35.89
98. 541606 m 3.52 -1.04  64.87
98541966 %4&’ -0.21 3.53 7.64
98542883 -0.13 1.78  -0.9  38.61
98543039 4.65  -3.51 4.03  7.19

4. uazn 98. 543597 2.27  0.52  -1.08 63.31

-8.007 98.550913 4.56  -3.31 4.95  7.71

75595787 98552768 731 el -2.28  28.58

3.815138 98550898 1,63 -0.17 3.51  7.54

Gambar 5. Data cycle 56 yang tidak sesuai
kriteria

IV.2. Validasi Hasil Konversi Data

Proses Validasi bertujuan untuk mengetahui
apakah data ASCII hasil konversi software BRAT
3.0.1 sudah benar atau belum. Pada proses ini
diperlukan data RADS sebagai pembanding data
ASCII hasil konversi. Tampilan data RADS
ditunjukkan pada Gambar 6. berikut:

| 2pO001c05T 25c - litepad o)

TFle Edt fomat View Hep

1.256000 (18-7an-2010 08:25:41)

20100118_085347., nc (V4. 2p1p4p6)

Gambar 6. Data RADS pada cycle 57

] 56 - Notepad [=[=
File Edit Format View Help
lat (degrees_north Ton_1 (degrees east) wind_speed_alt (m/s) wind_speed_model_u (m/s)
wind_speed_model_v ( /5) And speed rad (m/s)
5.492797 33.7 248 L02 -2.38  6.97
-9.361718 93, 0.29 0.63 0.4 9.43
-1.515185 93.7 9.14 6.9 .96 16.3
-2.470475 93.7 4 436 1.79 6.21
5.442818 93, 2,02 -1,95 -2.38 6.96
29.311832 93.7 0.3 7 0.38  9.57
-1.465154 11.86 6.89  -2.14 18.3
-2.520492 4 4.3 1.77_ 6.38
.392837 2021 -1.89 -2.37 6.74
29.261944 0.4 0.75  0.36  9.63
-1.415123 12.11  6.84  -2.36 20.24
-2.570508 3083 4,41 1.74  6.59
5.342856 2,94  -1.83 -2.36 6.73
-9.212054 0.47  0.81 0.3d  9.63
-1.365091 13.07 6.8 -2.58  21.96
-2.620524 4,06 4,44 1.7 6.65
5.292874 2054  -1.77  -2.35 6.75
-9.162163 0.86  0.33 9,55
-1.31506 11.82  6.76  -2.8  23.17
-2.67054 4,09 4.48  1.66  6.73
5.242891 2.4 -1.68 -2.35 6.92
-9.11227 0.65 0.9  0.31 9,45
-1.265028 8.09  6.72  -3.02 23.37
-2.720555 93.805101 3.94  4.52  1.62  6.76

Proses validasi data hasil konversi dari
ftware BRAT 3.0.1 dilakukan dengan melakukan
erlay gambar lintasan satelit Altimetri Jason-2
ng ada pada data RADS (sebagai acuan) dengan

lintasan satelit altimetri Jason-2 dari hasil konversi.
roses overlay dilakukan pada sampel yang telah
ipilih secara acak, yaitu pada cycle 068 pass 001.
ambar 7 berikut menunjukkan hasil dari overlay
dua lintasan tersebut.

Gambar 4. Data ASCIT cycle 56 setelah dikonversi
dengan software BRAT 3.0.1
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Gambar 7. Validasi konversi data BRAT dan RADS
cycle 068 pass 001

Dari hasil overlay kedua data diatas, dapat
dilihat bahwa grafik lintasan satelit Altimetri Jason-2
dari data hasil konversi software BRAT 3.0.1
berhimpit atau bertampalan dengan data dari RADS.
Dari proses validasi ini dapat disimpulkan bahwa
program konversi data yang telah dihasilkan adalah
benar.

IV.3.Hasil dan Analisis Pola Arus Laut
Permukaan Perairan Indonesia Berdasarkan
Arah Pergerakan Angin

1. Tahun 2010

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 56

T T T T T T T
95 100 105 110 115 120 125 130 135 140
Bujur

Kec. Arus

—p = 0-4 m/s =4-8mis —p =8-12M/S e =>12m/s

Gambar 8. Pola Arus cycle 56

Berdasarkan pemodelan pola pergerakan
arus laut cycle 56 tahun 2010 dapat di analisis bahwa
saat terjadi angin muson Barat angin bertiup dari
Barat menuju Timur, sehingga arus juga bergerak
dari arah Benua Asia menuju ke Benua Australia.
Pola arus laut cycle 56 di atas telah menunjukkan
bahwa arus laut berhembus dari arah Barat menuju
Timur, dan bergerak dari arah Benua Asia menuju ke
Benua Australia. Pergerakan arus laut permukaannya
yakni :

1. Arus lemah dengan kecepatan 0-4 m/detik
bergerak di perairan sebelah Barat Pulau
Sumatera, Laut Jawa, Perairan sebelah Selatan

Pulau Jawa, Laut Sulawesi, Laut Banda, Laut
Timor, Laut Seram, dan Laut Halmahera.

2. Arus sedang dengan kecepatan 4-8 m/detik
bergerak di perairan Laut Cina Selatan, Selat
Sunda, Laut Maluku, Laut Flores, Laut Sawu,
sebagian perairan sebelah Utara Pulau Papua, dan
sebagian Laut Arafuru.

3. Arus kuat dengan kecepatan 8-12 m/detik
bergerak di sebagian perairan sebelah Utara Pulau
Papua, dan sebagian Laut Arafuru.

4. Arus sangat kuat dengan kecepatan >12 m/detik
bergerak di Selat Makassar.

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 72

Bujur

Kec. Arus

— =04 mis S48MIS sy =812mM/S  w——fp =>12mis

Gambar 9. Pola Arus cycle 72

Berdasarkan pemodelan pola pergerakan arus
laut cycle 72 tahun 2010 dapat di analisis bahwa saat
terjadi angin muson Timur angin bertiup dari arah
Timur menuju Barat, sesuai dengan pergerakan angin
yakni dari Benua Australia ke Benua Asia. Pola arus
laut cycle 72 di atas telah menunjukkan bahwa arus
laut berhembus dari arah Timur menuju Barat, dan
bergerak dari arah Benua Australia menuju ke Benua
Asia. Pergerakan arus laut permukaannya yakni :

1. Arus lemah bergerak dengan kecepatan 0-4
m/detik bergerak di perairan Laut Cina Selatan,
Selat Karimata, Laut Sulawesi, Laut Maluku, Laut
Flores, Laut Timor, Laut Seram, Laut Halmahera,
dan di Perairan sebelah Barat Pulau Sumatera.

2. Arus sedang dengan kecepatan 4-8 m/detik
bergerak di perairan Selat Sunda, Laut Jawa,
perairan sebelah Selatan Pulau Jawa, Selat
Makassar, Laut Sawu, Laut Banda, Laut Arafuru,
sebagian perairan sebelah Utara Pulau Papua, dan
sebagian perairan sebelah Barat Pulau Sumatera.

3. Arus laut kuat dengan kecepatan 8-12 m/detik
bergerak di sebagian perairan sebelah Barat Pulau
Sumatera, dan sebagian perairan sebelah Utara
Pulau Papua.

4. Arus laut sangat kuat dengan kecepatan >12
m/detik bergerak di sebagian perairan sebelah
Utara Pulau Papua.
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POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 84

Lintang

v
120
Bujur

Kec. Arus

—p = 0-4 m/s =4-8mis —p =8-12M/S e =>12m/s

Gambar 10. Pola Arus cycle 84

Pada Oktober 2010 merupakan masa peralihan
antara angin muson Timur ke angin muson Barat,
sehingga pergerakan arus tidak teratur karena angin
yang bergerak pun tidak terarah. Pergerakan arus laut
permukaannya yakni :

1. Untuk perairan sebelah Utara Pulau Papua dan
perairan sebelah Utara Pulau Sulawesi kecepatan
arus laut bervariasi antara 4-12 m/detik.

2. Sedangkan untuk perairan yang lain di Indonesia,
kecepatan arus lautnya lemah yakni sebesar 0-4
m/detik.

2. Tahun 2011

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 92

T
120
Bujur

Kec. Arus

—p = 0-4 m/s =4-8mis — =812M/S  e— =>12m/s

Gambar 11. Pola Arus cycle 92

Berdasarkan pemodelan pola pergerakan
arus laut cycle 92 tahun 2011 dapat di analisis bahwa
saat terjadi angin muson Barat angin bertiup dari
Barat menuju Timur, sehingga arus juga bergerak
dari arah Benua Asia menuju ke Benua Australia.
Pola arus laut cycle 92 di atas telah menunjukkan
bahwa arus laut berhembus dari arah Barat menuju
Timur, dan bergerak dari arah Benua Asia menuju ke
Benua Australia. Pergerakan arus laut permukaannya
yakni :

1. Arus sedang dengan kecepatan 4-8 m/detik
bergerak di perairan Laut Cina Selatan dan Selat
Sunda.

2. Pada perairan Laut Jawa, perairan sebelah
Selatan Pulau Jawa, dan perairan sebelah Utara
Pulau Papua kecepatan arus berkisar antara 0-8
m/detik.

3. Arus sangat kuat dengan kecepatan >12 m/detik
bergerak di perairan Selat Karimata.

4. Arus lemah dengan kecepatan 0-4 m/detik
bergerak di wilayah Perairan Indonesia lainnya.

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 111

=7
110 15 120
Bujur

Kec. Arus

— =0-4mis =48Mis e =812mis  ———p =>12mis

Gambar 12. Pola Arus cycle 111

Pada Juli 2011, di wilayah Indonesia sedang
terjadi angin muson Timur, hal ini menyebabkan arus
permukaan laut umumnya bergerak dari Benua
Australia menuju Benua Asia. Pola arus laut cycle
111 Tahun 2011 di atas telah menunjukkan bahwa
arus laut berhembus dari arah Timur menuju Barat,
dan bergerak dari arah Benua Australia menuju ke
Benua Asia dengan pergerakan arus di beberapa
wilayah di Indonesia yakni :

1. Arus lemah dengan kecepatan 0-4 m/detik
bergerak di wilayah perairan Laut Cina Selatan,
Laut Jawa, perairan sebelah Selatan Pulau Jawa,
Selat Makassar, Laut Sulawesi, Laut Maluku,
Laut Flores, Laut Sawu, dan Laut Timor.

2. Wilayah Perairan sebelah Barat Pulau Sumatera
dan perairan sebelah Utara Pulau Papua memiliki
kecepatan arus dengan kisaran 4->12 m/detik.

3. Laut Halmahera mempunyai kecepatan arus 0-8
m/detik.
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3. Wilayah dengan kecepatan arus kuat dengan
kecepatan berkisar antara 0->12 m/detik, terdapat
pada perairan Selat Karimata, Laut Maluku, dan
perairan sebelah Utara pulau Papua.

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 102

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 151

120
Bujur

Kec. Arus

—p = 0-4 mis =48 mis —p Z8A2M/S e =>12m/s

Gambar 13. Pola Arus cycle 102

Pada April 2011 merupakan masa peralihan e B B W o kb e B
antara angin muson Barat ke angin muson Timur, B
sehingga pergerakan arus tidak teratur karena angin Kec. Arus
yang bergerak pun tidak terarah. Pergerakan arus laut — =04mis S48mis b =BA2mis e =>12mis

permukaannya yakni:

1. Arus lemah dengan kecepatan 0-4 m/detik
mendominasi perairan di Indonesia terutama
bagian tengah.

2. Sedangkan untuk perairan sebelah Utara Pulau
Papua kecepatan arus laut sedang dengan
kecepatan 4-8 m/detik.

Gambar 15. Pola Arus cycle 151

Pada Agustus 2012, saat terjadi angin muson
Timur angin bergerak dari Benua Australia menuju
Benua Asia. Pola arus laut cycle 151 di atas telah
menunjukkan bahwa arus laut berhembus dari arah
Barat menuju Timur dengan pergerakan arus di
beberapa wilayah di Indonesia yakni :

3. Tahun 2012 l.Arusplemahydengan bergerakydi perairan Laut Cina

EOEAARUS LAUT PN PERARAN WOCRESIA CYRLE 11 Selatan, Selat Sunda, Laut Jawa, perairan sebelah
Selatan Pulau Jawa, Laut Sulawesi, Laut Flores,
Laut Sawu, Laut Timor, perairan sebelah Utara
Pulau Papua, dan Laut Arafuru.

2. Arus sedang meliputi perairan sebelah Barat Pulau
Sumatera, Laut Banda, Laut Seram, dan Laut
Halmahera.

3.Sedangkan wilayah perairan Selat Karimata, Selat
Makassar, dan Laut Maluku mempunyai kecepatan
arus kuat.

Bujur

Kec. Arus

— =04 mis S48Mis e =B12mMIs  ——p =>12mis

Gambar 14. Pola Arus cycle 131

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 157

n n . L
_‘& 22 2 1) w oy
L [ -

Vs )

Pada Januari 2012, saat terjadi angin muson
Barat angin cenderung bergerak dari Benua Asia
menuju Benua Australia. Pola arus laut cycle 131 di
atas telah menunjukkan bahwa arus laut berhembus v

dari arah Barat menuju Timur, dan bergerak dari arah ig” " N
Benua Asia menuju ke Benua Australia. Pergerakan TR AN
arus laut permukaannya yakni : af AS RN
1. Arus lemah dengan kecepatan 0-4 m/detik g
bergerak di perairan Selat Sunda, Laut Flores, R 3
Laut Sawu, Laut Halmahera. oo
2. Arus sedang dengan kecepatan 4-8 m/detik Kec. Arus
bergerak di perairan sebelah Barat pulau — =04mis S48ms  eh =BA2ms e =>12mis
Sumatera, Laut Arafuru. Sedangkan Beberapa Gambar 16. Pola Arus cycle 157

wilayah perairan seperti Laut Cina Selatan, Laut
Sulawesi, Laut Banda, Laut Timor, dan Laut
Seram kecepatan arusnya berkisar antara 0-8
m/detik.
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sehingga pergerakan arus tidak teratur karena angin

yang bergerak pun tidak terarah. Pergerakan arus laut

permukaannya yakni :

1. Arus lemah dengan kecepatan arus berkisar antara
0-4 m/detik bergerak di hampir seluruh wilayah
perairan Indonesia.

2. Arus sedang dengan kecepatan 4-8 m/detik hanya
terjadi di perairan sebelah Utara Pulau Papua.

4. Tahun 2013

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 167

Kec. Arus

— =04 mis SABMIS ey =BA2MUS  w— =>12mis

Gambar 17. Pola Arus cycle 157

Pada Januari 2013, saat terjadi angin muson
Barat angin cenderung bergerak dari Benua Asia
menuju Benua Australia. Pola arus laut cycle 167 di
atas telah menunjukkan bahwa arus laut berhembus
dari arah Barat menuju Timur, dan bergerak dari arah
Benua Asia menuju ke Benua Australia dan
pergerakan arus di beberapa wilayah di Indonesia
yakni :

1. Arus lemah dengan kecepatan 0-4 m/detik
bergerak di perairan Selat Sunda, Perairan
sebelah Selatan Pulau Jawa, Laut Sulawesi, Laut
Maluku, Laut Sawu, Laut Banda, Laut Timor,
dan Laut Halmahera.

2. Arus sedang dengan kecepatan 4-8 m/detik
bergerak di perairan sebelah Barat Pulau
Sumatera, Laut Jawa, Selat Makassar, Laut
Flores, Laut Seram, dan Laut Arafuru.

3. Pada wilayah perairan Laut Cina Selatan, Selat
Karimata, dan perairan sebelah Utara Pulau
Papua mempunyai kecepatan arus yang kuat.

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 186
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Kec. Arus

—p = 0-4 m/s =48 mis — =812m/s  — =>12m/s

Gambar 18. Pola Arus cycle 186

Pada Juli 2013, saat terjadi angin muson

Timur angin cenderung bergerak dari Benua

Australia menuju Benua Asia. Pola arus laut cycle

186 di atas telah menunjukkan bahwa arus laut

berhembus dari arah Timur menuju Barat dan

bergerak dari Benua Australia menuju Benua Asia

dengan pergerakan arus di beberapa wilayah di

Indonesia yakni :

1. Arus lemah dengan kecepatan 0-4 m/detik
bergerak di perairan sebelah Barat Pulau
Sumatera, Laut Cina Selatan, Laut Flores, Laut
Sawu, dan Laut Timor.

2. Arus sedang dengan kecepatan 4-8 m/detik
bergerak di perairan Selat Karimata, Selat Sunda,
Selat Makassar, dan Laut Arafuru. Sedangkan
pada perairan Laut Jawa dan perairan sebelah
Selatan Pulau Jawa kecepatan arus berkisar
antara 0-8 m/detik.

3. Arus kuat dengan kecepatan 8-12 m/detik
bergerak di perairan Laut Sulawesi, Laut Banda,
dan Laut Halmahera.

4. Arus sangat kuat dengan kecepatan >12 m/detik
bergerak di perairan Laut Maluku, Laut Seram,
dan perairan sebelah Utara pulau Papua.

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 173

T
120
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Gambar 19. Pola Arus cycle 173
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Pada Maret 2013 merupakan masa peralihan
antara angin muson Barat ke angin muson Timur,
sehingga pergerakan arus tidak teratur karena angin
yang bergerak pun tidak terarah. Pergerakan arus laut
permukaannya yakni:

1. Arus lemah dengan kecepatan 0-4 m/detik
bergerak di hampir seluruh wilayah perairan
Indonesia.

2. Kecepatan arus sedang dan kuat hanya terjadi
pada perairan Laut Banda dan perairan sebelah
Utara Pulau Papua.

5. Tahun 2014

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 204

Kec. Arus

— =04 mis S48Mis e =8A2M/S i =>12mis

Gambar 20. Pola Arus cycle 204

Pada Januari 2014, saat terjadi angin muson
Barat angin cenderung bergerak dari Benua Asia
menuju Benua Australia. Pola arus laut cycle 204 di
atas telah menunjukkan bahwa arus laut berhembus
dari arah Barat menuju Timur dan bergerak dari
Benua Asia menuju Benua Australia dengan
pergerakan arus di beberapa wilayah di Indonesia
yakni :

1. Arus lemah dengan kecepatan 0-4 m/detik
bergerak di perairan sebelah Barat Pulau
Sumatera dan Selat Makassar.

2. Arus sedang dengan kecepatan 4-8 m/detik
bergerak di perairan Laut Cina Selatan, Selat
Sunda, Laut Sawu, dan Laut Banda. Sedangkan
pada perairan sebelah Selatan Pulau Jawa, Laut
Timor, Laut Halmahera, dan Laut Arafuru
kecepatan arus berkisar antara 0-8 m/detik.

3. Arus kuat terdapat pada perairan Laut Jawa dan
Laut Sulawesi.

4. Pada perairan Selat Karimata dan Laut Maluku
terdapat arus dengan kecepatan sangat kuat,
sedangkan pada perairan sebelah Utara Pulau
Papua kecepatan arus berkisar antara 0->12
m/detik.

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 220
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Gambar 21. Pola Arus cycle 220

Pada Juni 2014, saat terjadi angin muson Timur
angin cenderung bergerak dari Benua Australia
menuju Benua Asia. Pola arus laut cycle 220 di atas
telah menunjukkan bahwa arus laut berhembus dari
arah Barat menuju Timur dan bergerak dari Benua
Australia menuju Benua Asia dengan pergerakan arus
di beberapa wilayah di Indonesia yakni :

1. Arus lemah dengan kecepatan 0-4 m/detik
bergerak di perairan Laut Cina Selatan, Laut
Sulawesi, Laut Flores, Laut Sawu, dan Laut
Timor.

2. Pada perairan Selat Sunda, Laut Jawa, perairan

sebelah Selatan Pulau Jawa, perairan sebelah
Utara Pulau Papua, Laut Halmahera, dan Laut
Arafuru mempunyai kecepatan arus berkisar
antar 0-8 m/detik. Sedangkan pada perairan Laut
Banda kecepatan arus berkisar antara 4-8
m/detik.
Pada perairan sebelah Barat Pulau Sumatera,
Selat Karimata, Laut Maluku, dan Laut Seram
arus bergerak dengan kecepatan 4-12 m/detik.
Sedangkan pada perairan Selat Makassar arus
bergerak dengan kecepatan sangat kuat, yakni
>12 m/detik.

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 234
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Gambar 22. Pola Arus cycle 234
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Pada November 2014 merupakan masa
peralihan angin muson Timur ke angin muson Barat,
sehingga pergerakan arus tidak teratur karena angin
yang bergerak pun tidak terarah. Pergerakan arus laut
permukaannya yakni:

1. Arus lemah dengan kecepatan 0-4 m/detik
bergerak di hampir seluruh wilayah perairan
Indonesia.

2. Kecepatan arus sedang hanya terjadi di perairan
sebelah Barat Pulau Sumatera, Selat Karimata,
dan perairan sebelah Utara Pulau Papua.

IV.4. Analisis Hasil Pemodelan dengan Model
Arus Wyrtki

1. Analisis Model bulan Februari

Gambar 23. pola arus Wyrtki bulan Februari (Wyrtki,
1961)

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 169

T T T
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Kec. Arus

— = 0-4mis =48mis  w—p =812M/s  w—pp =>12mis

Gambar 24. Pola arus hasil pemodelan bulan
Februari

Jika dibandingkan pola arus laut hasil
pemodelan cycle 169 dengan model arus Wyrtki di
bulan Februari terdapat beberapa kemiripan.
Perbandingannya di beberapa perairan di Indonesia
antara lain :

1. Perbandingan pola arus hasil pemodelan dengan
pola arus Wyrtki di Selat Karimata ditunjukkan
pada Gambar berikut :

Gambar di atas menunjukkan adanya beberapa
kemiripan antara pola arus hasil pemodelan dengan
model arus Wyrtki di Selat Karimata. Pada model
arus Wiyrtki terlihat pergerakan arah arus yang
konstan dari Utara (Laut Cina Selatan) menuju
Selatan (Laut Jawa). Secara garis besar, pola arus
hasil pemodelan menunjukkan arah yang mengikuti
Model Arus Wyrtki.

2. Perbandingan pola arus hasil pemodelan dengan
pola arus wyrtki di sekitar pulau Jawa ditunjukkan
pada Gambar berikut :

Gambar di atas menunjukkan kemiripan pola
arah arus dimana pada sekitar Selat Sunda arus
cenderung bergerak menuju arah Tenggara,

mengarah ke benua Australia. Sedangkan di perairan

Selatan Pulau Jawa arah arus cenderung bergerak

menuju 2 arah, ke Barat maupun ke Timur.

3. Perbandingan pola arus hasil pemodelan dengan
pola arus Wyrtki di perairan sebelah Utara Pulau
Papua ditunjukkan pada Gambar. berikut :

Gambar di atas menunjukkan kemiripan pola
arus dimana pada perairan sebelah Utara Pulau Papua
cenderung bergerak ke arah Timur.

4. Perbandingan pola arus hasil pemodelan dengan
pola arus Wyrtki di perairan Laut Halmahera
ditunjukkan pada Gambar berikut :
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Gambar di atas menunjukkan perbedaan pola
arus hasil pemodelan dengan pola arus Wyrtki di
perairan Halmahera, dimana pada pola arus hasil
pemodelan arah arus cenderung bergerak ke arah
Barat, sedangkan pola arus Wyrtki menunjukkan arah
arus cenderung bergerak ke arah Timur.

2. Analisis Model Bulan Agustus

Gambar 25. pola Arus Wyrtki bulan Agustus
(Wyrtki, 1961)

POLA ARUS LAUT PERMUKAAN PERAIRAN INDONESIA CYCLE 76

Kec. Arus

— =04 m/s SABMIS ey 8125 w— =>12mis

Gambar 26. pola Arus hasil pemodelan bula Agustus

Jika dibandingkan pola arus laut hasil
pemodelan cycle 76 dengan model arus Wyrtki di
bulan Februari terdapat beberapa kemiripan.
Perbandingannya di beberapa perairan di Indonesia
antara lain :

1. Perbandingan pola arus hasil pemodelan dengan
pola arus Wyrtki di perairan sebelah Barat Pulau
Sumatera ditunjukkan pada Gambar berikut:

£ g AR

Gambar di atas menunjukkan bahwa pola arus
di perairan sebelah Barat Pulau Sumatera baik pada
pola arus hasil pemodelan maupun pola arus Wyrtki
cenderung tidak beraturan dan membentuk pola
circular searah jarum jam.

2. Perbandingan pola arus hasil pemodelan dengan
pola arus Wyrtki di perairan sekitar Pulau Jawa
ditunjukkan pada Gambar berikut :

~ o S Tty
- LS
Y
B e
AR e NS
- e - e % X.

Gambar di atas menunjukkan bahwa pola arus

di perairan sekitar Pulau Jawa baik pada pola arus

hasil pemodelan maupun pola arus Wyrtki cenderung
bergerak ke arah Barat.

3. Perbandingan pola arus hasil pemodelan dengan

pola arus Wyrtki di perairan Laut Arafuru

ditunjukkan pada Gambar b}f‘:‘r‘i&ut :

Gambar di atas menunjukkan bahwa pola arus
di perairan Laut Arafuru baik pada pola arus hasil
pemodelan maupun pola arus Wyrtki cenderung
bergerak ke arah Barat menuju arah benua Asia.
4. Perbandingan pola arus hasil pemodelan dengan
pola arus Wyrtki di perairan Laut Halmahera
ditunjukkan pada Gambar berikut :

Gambar di atas menunjukkan bahwa pola arus
di perairan Laut Halmahera baik pada pola arus hasil
pemodelan maupun pola arus Wyrtki cenderung
memiliki arah gerak yang sama meskipun pada pola
arus hasil pemodelan terdapat arah arus yang
kompleks.

V. Kesimpulan dan Saran
V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil Analisis Pola Arus Laut

Permukaan Perairan Indonesia Dengan Menggunakan

Satelit Altimetri Jason-2 Tahun 2012-2014, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil pemodelan arus laut laut permukaan
perairan Indonesia dari data satelit Altimetri
Jason-2 pada tahun 2010-2014, didapatkan 3
kecenderungan arah arus laut permukaan, yaitu
dari arah benua Asia menuju benua Australia, dari
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arah benua Australia menuju benua Asia, dan arah
arus tidak teratur. Hal ini tak terlepas dari peran
angin yang melewati permukaan air laut di
Indonesia.

2.a) Pola arus laut permukaan perairan Indonesia
berdasar pergerakan angin disimpulkan sebagai
berikut :

Saat terjadi angin muson Barat yaitu pada
bulan Desember-Februari angin bertiup dari Barat
menuju Timur, sehingga arus juga bergerak dari
arah Benua Asia menuju ke Benua Australia. Pada
saat terjadi angin muson Timur yaitu pada bulan
Juni-Agustus angin bertiup dari arah Timur
menuju Barat, sehingga arus juga bergerak dari
arah Benua Australia menuju ke Benua Asia.
Sedangkan saat terjadi musim peralihan baik saat
peralihan dari muson Barat ke muson Timur yaitu
pada bulan Maret-Mei maupun saat peralihan dari
muson Timur ke muson Barat yaitu pada bulan
September-November pergerakan arus tidak
teratur dan cenderung terbagi menjadi dua arah
yakni dari Benua Asia menuju Benua Australia
dan dari Benua Australia menuju Benua Asia
namun kecepatan arusnya rata-rata adalah lemah
di hampir seluruh perairan di Indonesia.

b)  Pola arus laut permukaan perairan Indonesia
hasil pemodelan bila dibandingkan dengan model
arus Wyrtki disimpulkan sebagai berikut :

Pola arus laut permukaan hasil pemodelan
menunjukkan beberapa arah arus yang tidak
mengikuti model arus Wyrtki, namun tedapat juga
beberapa arah arus yang memiliki kemiripan dan
mengikuti model arus Wyrtki di lokasi perairan
yang dijadikan sampel seperti di Laut Arafuru,
perairan sekitar pulau Jawa, perairan sebelah barat
pulau Sumatera, perairan sebelah utara pulau
Papua, dan Selat Karimata.

V.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa

saran yang dapat diajukan antara lain sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penambahan analisis dalam hal
faktor pembangkit arus.

2. Untuk data pembanding model arus di wilayah
perairan Indonesia sebaiknya menggunakan
model arus dari referensi atau publikasi ilmiah
tentang arus permukaan di wilayah Indonesia
terbaru.

3. Dengan adanya data pola arus laut permukaan,
diharapkan kepada pemerintah untuk dapat
memanfaatkannya sebagai data awal pembangkit
listrik tenaga arus.
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